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ABSTRAK 
UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENDESKRIPSIKAN 
SISTEM TATA SURYA MENGGUNAKAN MODEL  
PEMBELAJARAN KOOPERATIVE JIGSAW 
PADA SISWA KELAS VI SDN LANGGEN  
KECAMATAN TALANG KABUPATEN TEGAL  
TAHUN AJARAN 2009/2010 
 
OLEH :   
IMAM SAFII 
NIM X2707016 
  
Kata kunci :   Pembelajaran inovatif, Kooperative Jigsaw,  sitem tata 
surya. 
 
Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA di SD harus diciptakan proses 
belajar mengajar yang dapat meningkatkan aktifitas dan kreatifitas siswa. 
Pembelajaran tersebut harus ditunjang pemanfaatan alat peraga dan sumber 
belajar yang relevan serta ditunjang kompetensi guru dalam menggunakan model 
pembelajaran yang inovatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan model       
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mendeskripsikan tentang system tata surya pada siswa kelas VI SD Negeri 
Langgen Kecamatan Talang Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2009/2010. 
Hipotesisnya, jika prosedur pembelajaran menggunakan model 
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw, maka akan dapat meningkatkan kemampuan  
siswa mendeskripsikan system tata surya. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan deskriptif 
kualitatif model siklus berkelanjutan dengan langkah perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Subyek penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri 
Langgen. Waktu pelaksanaan pada semester 2 dimulai bulan Januari sampai Juni 
tahun 2010. 
Pengumpulan data dengan observasi, wawancara, cek list, dan angket serta 
tes tertulis. Hasilnya : (1) Pembelajaran IPA SD membutuhkan alat peraga dan 
sumber belajar yang tepat. (2) Penggunaan model Kooperatif Jigsaw dapat 
meningkatkan kemampuan mendeskripsikan system tata surya. (3) Perbaikan 
pembelajaran IPA SD dapat dilakukan melalui PTK. (4) Hambatan yang ditemui 
adalah keterbatasan waktu, alat peraga dan sumber bahan, serta kemampuan guru 
dan siswa. 
Hasilnya : penggunaan model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw dapat 
meningkatkan kemampuan mendeskripsikan system tata surya dan sesuai untuk 
digunakan pada pembelajaran IPA serta dapat mengatasi hambatan-hambatan 
yang dialami dalam pembelajaran tersebut. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Seiring dengan perkembangan jaman, setiap bangsa dituntut untuk 
menjadi bangsa yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas 
sangat diperlukan untuk dapat bersaing dengan bangsa-bangsa lain. Salah satu 
upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah dengan cara 
memperbaiki mutu pendidikan. Pendidikan merupakan suatu dasar 
pembangunan watak, mental dan spiritual manusia, sehingga pendidikan suatu 
bangsa dapat merupakan tolak ukur kualitas bangsa. 
Perbaikan mutu pendidikan di Indonesia selalu dilaksanakan dengan 
berbagai cara. Salah satu upaya yang ditempuh untuk meningkatkan mutu 
pendidikan adalah melalui peningkatan mutu proses pembelajaran yang pada 
akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Sekolah adalah 
bagian dari masyarakat yang merupakan tempat bagi pembinaan sumber daya 
manusia yang sesuai dengan perkembangan jaman. Pendidikan di sekolah tak 
bisa lepas dari proses kegiatan belajar mengajar yang meliputi seluruh 
aktivitas yang menyangkut pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan 
pemberian materi pelajaran agar siswa memperoleh kecakapan pengetahuan 
yang bermanfaat bagi kehidupan. Proses pelaksanaan pemberian materi yang 
baik akan memudahkan siswa untuk Mendeskripsikan materi yang sedang 
diajarkan, sehingga tujuan pembelajaran akan mudah dicapai. 
Salah satu materi pelajaran yang ada di sekolah adalah Ilmu 
Pengetahuan Alam ( IPA ). IPA adalah ilmu pengetahuan yang merupakan 
gejala alam, baik yang menyangkut makhluk hidup maupun benda mati. Pada 
prinsipnya, IPA diajarkan untuk membekali siswa agar  mempunyai 
pengetahuan (mengetahui berbagai cara) dan ketrampilan (cara  mengerjakan) 
yang dapat membantu siswa untuk memahami gejala alam secara mendalam. 
Selain itu, juga untuk menyadari akan kebesaran Tuhan Yang Maha Kuasa. 
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Pelaksanaan pembelajaran IPA tidak selamanya selalu berjalan lancar. 
Berikut ada kendala-kendala yang harus dihadapi baik oleh guru maupun 
siswa. Mata pelajaran IPA membutuhkan suatu percobaan. Sesuai dengan 
daya pikir anak sekolah dasar yang masih digunakan dalam pola pikir yang 
kongrit, maka dalam proses – proses pembelajaran yang abstrak harus dibantu 
agar pembelajaran menjadi kongrit, sesuai pengalaman guru kelas VI SD N 
Langgen. siswa sulit memahami konsep system tata surya dikarenakan kurang 
motivasi belajar siswa. 
Permasalahan di SD negeri Langgen kelas VI, khususnya dalam 
pembelajaran IPA pada Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Sistem Tata 
Surya,  siswa kurang tertarik mengikuti pelajaran. Dari hasil evaluasi dari 25 
siswa sebagai berikut : 
Nilai tertinggi  : 9 
Nilai terendah : 5 
Nilai rata-rata : 67 
Siswa yang mendapat nilai kurang <6,5 ada 10 anak (nilai ≥ 7 ada 15 
anak. 
Dari hasil observasi terlihat dari 40% dari 25 siswa tidak bisa menjawab 
ketika guru bertanya. Dan dalam proses kegiatan belajar siswa banyak yang 
ramai. Tidak memperhatikan penjelasan guru, kegiatan belajar mengajar guru 
mengajarkan dengan  ceramah dan tanpa alat peraga, sehingga siswa tidak 
tertarik mengikuti kegiatan belajar mengajar, siswa hanya mendengarkan 
ceramah guru tanpa melakukan kegiatan pengamatan, pengukuran, pengurai 
perbedaan, percobaan, dan sebagainya. Siswa juga tidak berinteraksi langsung 
terhadap obyek yang dipelajari dengan melibatkan semua alat inderanya. Hal 
tersebut menyebabkan siswa kurang memahami konsep system tata surya. 
Dengan adanya masalah tersebut diatas, maka masalah di atas harus 
segera diatasi dengan melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan  
judul Upaya Meningkatkan Kemampuan Mendeskripsikan Sistem Tata Surya 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw pada Siswa Kelas VI 
SDN Langgen Kecamatan Talang Kabupaten Tegal Tahun ajaran 2009/2010. 
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Penelitian tindakan kelas merupakan suatu rangkaian langkah-langkah     
( a spiral of steps ). Langkah-langkah tersebut menurut Kemmis & 
Mc.Taggart, ( 1982 ) digambarkan sebagai suatu proses dinamis yang meliputi 
empat aspek, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang 
terselesaikan dengan sendirinya ( alamiah ) dan merupakan momen-momen 
dalam bentuk spiral seperti pada bagan di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
Gambar 1.1   Bagan Pelaksanaan PTK Model Siklus 
 
 Kemmis dan Car (1986), mengemukakan bahwa “ penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang dilakukan 
oleh pelaku di dalam masyarakat social dan bertujuan untuk memperbaiki 
pekerjaannya, memahami pekerjaannya, serta meamhami situasi dimana pekerjaan 
itu dilakukan”. Di dalam penjelasan lebih lanjut terhadap definisi tersebut, 
keduanya memasukan bidang pendidikan di dalamnya. Itu berarti guru merupakan 
pihak yang harus terlibat aktif dalam penelitian tindakan kelas. Dalam pernyataan 
lebih lanjut dikemukakan bahwa situasi tidak akan dapat berubah secara cepat 
sebagaimana diharapkan oleh para guru. Akan tetapi mereka dapat belajar sesuatu 
tentang proses perubahan itu sendiri.  
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 Ebbut (1985) memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian 
penelitian tindakan kelas. Dikemukakan bahwapenelitian tindakan kelas 
merupanasuatu studi sistematis yang dilakukan dalam upaya memperbaiki 
praktik-praktik dalam pendidikan dengan melakukan tindakan praktis serta 
refleksi dari tindakan-tindakan tersebut. Ebbut melihat bahwa proses penelitian 
tindakan kelas sebagai suatu rangkaian siklus yang berkelanjutan. Di dalan dan di 
antara siklus-siklus tersebut terdapat sejumlah informasi yang merupakan balikan 
( feedback). Ebbut menegaskan bahwa penelitian-penelitian harus memberikan 
kesempatan kapada guru atau siswa sebagai pelaku untuk melaksanakan tidakan-
tindakan tertentu melalui beberapa siklus agar terjadi perubahan-perubahan yang 
diharapkan, yaitu terjadinya perbaikan proses belajar dalam rangka mencapai hasil 
belajar siswa yang lebih baik. 
 Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk kajian 
yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemantapan rasional dari tindakan-tindakan guru dalam melaksanakan tugasnya. 
PTK yang dilaksanakan guru mempunyai beberapa manfaat ( Dirjen 
Dikdasmen, 2004: 9), yaitu : 
1. Menumbuhkan inovasi dan perbaikan. Karena penelitian tindakan bersifat 
pemecahan masalah (problem-solving). 
2. Memacu tumbuhnya semangat kolaborasi antar komponen pendidikan di 
sekolah, yaitu guru, siswa, staf/pimpinan dan masyarakat/orang tua. 
3. Meningkatkan profesionalisme guru.  
4. Penelitian tindakan memfasilitasi guru untuk meningkatkan kompetensi 
keguruannya. 
Dengan penelitian ini diharapkan  dapat meningkatkan kemampuan  
siswa dalam mendeskripsikan system tata surya menggunakan model 
pembelajaran kooperatif jigsaw . 
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B. RUMUSAN MASALAH  
Permasalahan dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 
a. Apakah Model Pembelajaran Kooperative Jigsaw dapat meningkatkan 
Kemampuan Mendeskripsikan Sistem Tata Surya  ? 
b. Bagaimanakah Model Pembelajaran Kooperative Jigsaw dapat 
meningkatkan Kemampuan Mendeskripsikan Sistem Tata Surya? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Yang menjadi tujuan pelaksana penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Meningkatkan Kemampuan Mendeskripsikan Sistem Tata Surya  dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperative Jigsaw. 
2. Model Pembelajaran Kooperative Jigsaw dapat meningkatkan 
Kemampuan Mendeskripsikan Sistem Tata Surya. 
 
D. MANFAAT HASIL PENELITIAN 
a. Bagi siswa 
1. Meningkatkan kemampuan Mendeskripsikan Sistem Tata Surya 
2. Meningkatkan interaksi dan sosialisasi siswa 
3. Meningkatkan hasil belajar siswa 
b. Bagi Guru 
1. Memperpaiki proses belajar mengajar 
2. Memunculkan inovasi baru dalam pembelajaran 
3. Meningkatkan produktivitas dalam karya tulis ilmiah. 
c. Bagi Sekolah 
1. Meningkatkan pelayanan kepada peserta didik. 
2. Meningkatkan sumberdaya manusia ( SDM ) guru. 
3. Secara umum prestasi sekolah menjadi meningkat. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA, LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, 
PENELITIAN YANG RELEVAN, HIPOTESIS TINDAKAN 
 
A. LANDASAN TEORI 
Agar konsep-konsep yang dipergunakan dalam penelitian ini jelas, 
maka kita perlu mengkaji pendapat-pendapat para ahli mengenai masalah yang 
kita teliti. Dengan pendapat-pendapat tersebut kita mempunyai pedoman 
untuk mengkaji pendapat para ahli. 
1. Pembelajaran IPA 
a. Pembelajaran adalah suatu system yang bertujuan untuk membantu 
proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang 
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 
mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal 
(Gagne dan Briggs, 1979 : 3). 
b. Pembelajaran adalah suatu system atau proses membelajarkan 
subyek didik yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan dan 
dievaluasi secara sistematis agar subyek didik pembelajar dapat 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
Depdiknas 2003 Direktorat Pendidikan Taman Kanak-Kanak dan 
Sekolah Dasar. 
c. Pembelajaran IPA menurut kurikulum 2006 (Mendiknas, 2006) Ilmu   
Pengetahuan Alam berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi merupakan sesuatu proses penemuan. 
 
2. Sistem Tata Surya 
Tata surya adalah susunan benda-benda langit yang terdiri dari matahari, 
planet,dan benda langit lainnya. Planet dan benda-benda langit lainnya 
secara teratur mengelilingi matahari sebagai pusatnya. 
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3. Kooperative Jigsaw.      
Kooperative berasal dari kata cooperte yang artinya mengerjakan 
sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya 
sebagai satu kelompok atau satu tim. Slavin ( 1995 ) mengemukakan,”In 
cooperative learnng methods,students work together in four member teams 
to master material initially presented by the teacher.” Dari uraian tersebut 
dapat dikemukakan bahwa cooperative learning adalah suatu model 
pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok kelomok 
kecil yang berjumlah 4-6 siswa secara kolaboratif sehingg dapat 
merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar. 
Anita Lie ( 2000 ) menyebut cooperative learning dengan istiah 
pembelajaran gotong royong,yaitu sistem pembelajaran yang memberi 
kesempatan pada peserta didik untuk bekerja sama dengan siswa lain 
dalam tugas-tugas terstruktur.Lebih jauh dikatakan Coopertive Learning 
hanya berjalan kalau sudah terbentuk suatu kelompok atau satu tim yang 
didalamnya siswa bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan yang 
sudah ditentukan dengan jumlah anngota kelompok pada umumnya terdiri 
dari 4-6 orang saja. 
Kooperatif  Jigsaw dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawan-
kawan dari Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan 
kawan-kawan. Langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a. Kelas dibagi menjadi beberapa tim, yang anggotanya terdiri dari 4 
atau 5 siswa dengan karakteristik yang heterogen. 
b. Bahan akademik disajikan kepada siswa dalam bentuk teks dan setiap 
siswa bertanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian dari bahan 
akademik tersebut. 
c. Para anggota dari beberapa tim yang berbeda memiliki tanggung 
jawab untuk mempelajari suatu bagian akademik yang sama dan 
selanjutnya berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian bahan 
tersebut.Kumpulan siswa semacam itu disebut `kelompok pakar` atau 
expert group. 
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d. Selanjutnya para siswa yang berada dalam kelompok pakar kembali 
ke kelompok semula atau home teams untuk mengajar anggota lain 
mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok pakar. 
e. Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam home teams, para 
siswa dievaluasi secara individual mengenai bahan yang telah 
dipelajari. Dalam metode Jigsaw versi Slavin, pemberian skor 
dilakukan seperti dalam metode STAD. Individu atau tim yang 
memperoleh skor tinggi diberi penghargaan oleh guru. 
 
B. KERANGKA BERPIKIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Gambar 2.1   Bagan Kerangka Pikir PTK Dengan Pendekatan Kooperatif 
Jigsaw 
 
Gambar tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran IPA yang 
disajikan dengan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw, siswa belajar 
melalui tim ahli sehingga pembelajaran lebih efektif dan siswa lebih mudah 
mendeskripsikan konsep system tata surya. 
Pembelajaran Tradisional 
( Siswa Kesulitan Mendeskripsikan 
system tata surya ) 
 
Dengan Pembelajaran 
Kooperatif Jigsaw, 
Meningkatkan Kemampuan 
Siswa Mendeskripsikan 
System Tata Surya 
Keterampilan Siswa dalam 
Mengurutkan Pecahan 
Meningkat 
Siklus 2 
Siklus 1 
Kondisi 
Awal 
   
Pelaksanaan 
Kondisi 
Akhir 
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C. PENELITIAN YANG RELEVAN 
Ibnu Salim (2008) dalam PTKnya yang berjudul “ Optimalisasi 
Kemampuan Mendeskripsikan Lingkungan Sehat dan Tidak Sehat dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw pada Siswa Kelas III 
SDN Pagongan 01 Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2007/2008. Dalam penelitian ini masalah yang dibahas adalah optimalisasi 
kemampuan mendeskripsikan lingkungan sehat dan tidak sehat dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. Hal tersebut diteliti 
karena untuk menemukan model pembelajaran  yang sesuai untuk 
mengoptimalkan kemampuan mendeskripsikan lingkungan sehat dan tidak 
sehat. 
Adapun kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu Penggunaan model 
kooperatif jigsaw pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan kemampuan 
mendeskripsikan lingkungan sehat dan tidak sehat pada siswa kelas III ,SD 
Negeri Pagongan 01, kecamatan Dukuhturi, kabupaten Tegal, Tahun 
Pelajaran 2007/2008 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada relevansi antara 
penelitian ini dengan penelitian yang tersebut di atas. Adapun relevansinya 
terletak pada model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran 
jigsaw serta mata pelajaran IPA. 
 
D. PERUMUSAN HIPOTESIS TINDAKAN 
Jika Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw diterapkan pada 
pembelajaran IPA maka diharapkan Pemahaman system tata surya pada 
siswa Kelas VI SD Negeri Langgen  Tahun ajaran 2009/2010 meningkat. 
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ABAB III 
PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
A. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN  
Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat   :   SD Negeri Langgen, Kecamatan Talang,  Kabupaten 
                                  Tegal, Jl. Kaligawe 
Waktu Penelitian :   Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan, yaitu bulan   
       Januari sampai dengan Juni 2010 
Adapun rincian waktu penelitian sebagai berikut : 
 
NO JENIS KEGIATAN 
BULAN 
JAN PEB MAR APR MEI JUN 
1  Penyusunan proposal X      
2 Perencanaan PTK  X     
3 Pelaksanaan PTK siklus 1   X    
4 Pelaksanaan PTK siklus 2    X   
5 Penyusunan laporan PTK     X  
6 Pengesahan laporan PTK      X 
 
Tabel 3.1   Jadwal PTK 
 
B.   SUBYEK  PENELITIAN 
Subyek penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri Langgen, Kecamatan 
Talang,  Kabupaten Tegal, tahun ajaran  2009/2010 dengan jumlah siswa 
sebagai berikut : 
Siswa Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
 
10 
 
15 
 
25 
 
 
Tabel 3.2   Jumlah Siswa Kelas VI A 
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C.  PROSEDUR PENELITIAN 
PTK akan dilaksanakan dalam bentuk siklus dan direncanakan 
berlangsung selama dua siklus dengan kegiatan sebagai berikut  
1. Perencanaan  
2. Pelaksanaan  
3. Observasi  
4. Analisis dan Refleksi  
Pelaksanaan PTK model siklus dapat digambarkan dalam bagan berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Bagan Siklus PTK untuk e-TA  PJJ S-1 PGSD ( Panduan Tugas 
Akhir e-Tugas Akhir, 2008: 11 ) Dikti. 
 
 Berikut gambaran dari setiap siklus.  
      Rancangan Siklus I 
1 Tahap Perencanaan 
a. Merancang skenario pembelajaran keterampilan berbicara pada 
b. materi mendeskripsikan benda. 
c. Menyusun RPP tentang keterampilan berbicara pada materi  
d. mendeskripsikan benda. 
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e. Menyiapkan media pembelajaran dan alat peraga yang sesuai. 
f. Menyiapkan instrumen observasi dan alat penilaian. 
2 Tahap Pelaksanaan 
Melaksanakan pembelajaran  sesuai skenario dan RPP selama satu 
pertemuan yaitu 2 X 35 menit. 
3 Tahap Observasi 
Observer mengamati proses pembelajaran(aktivitas guru dan siswa). 
Observasi diarahkan pada poin-poin dalam pedoman yang telah disiapkan. 
4 Tahap Analisis dan Refleksi 
Menganalisis proses dan hasil pembelajaran keterampilan berbicara pada 
materi mendeskripsikan benda. Penilaian meliputi hasil pekerjaan siswa, 
hasil observasi, serta hasil wawancara pada siklus I. Berdasarkan hasil 
analisis tersebut disimpulkan bagian mana saja yang perlu diperbaiki 
untuk selanjutnya dijadikan acuan dalam pelaksanaan siklus II. 
 
      Rancangan Siklus II 
      1.  Tahap Perencanaan 
a. Merancang skenario pembelajaran keterampilan berbicara pada materi 
mendeskripsikan benda yang sudah direvisi. 
b. Menyusun RPP tentang keterampilan berbicara pada materi 
mendeskripsikan benda hasil revisi. 
c. Menyiapkan media pembelajaran dan alat peraga  yang sesuai. 
d. Menyiapkan instrumen observasi dan alat penilaian. 
2.   Tahap Pelaksanaan 
Melaksanakan pembelajaran  sesuai skenario dan RPP selama satu               
pertemuan yaitu 2 X 35 menit. 
3.   Tahap Observasi 
Observer mengamati proses pembelajaran (aktivitas guru dan siswa) 
sesuai dengan pedoman yang telah disiapkan. 
4.   Tahap Analisis dan Refleksi 
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Menganalisis proses dan hasil pembelajaran keterampilan berbicara pada 
materi mendeskripsikan benda yang meliputi hasil pekerjaan siswa, hasil 
observasi, serta hasil wawancara pada siklus II. 
      5.   Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang dipakai adalah tes dan non tes. Teknik tes berupa tes formatif 
yang diberikan pada akhir pembelajaran dan teknik non tes berupa lembar 
pengamatan dan wawancara yaitu : 
a. Observasi  
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung yang 
bertujuan untuk mengamati pembelajaran sebelum pelaksanaan 
tindakan, selama pelaksanaan tindakan dan setelah pelaksanaan 
tindakan berakhir. Observasi siswa difokuskan pada kegiatan 
pembelajaran, sedangkan observasi guru difokuskan pada kegiatan 
penyampaian materi dan penguasaan penyampaian materi pelajaran.   
b. Wawancara  
Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa untuk mencari informasi 
berkenaan dengan pembelajaran dan mengidentifikasi materi pelajaran 
baik sebelum pelaksanan PTK maupun selama pelaksanaan PTK. 
c. Tes  
Tes digunakan untuk mengukur keberhasilan PTK berupa tes lisan dan 
unjuk kerja. 
6.  Teknis Analisis Data Penelitian 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif kuantitatif untuk mengetahui adanya peningkatan  kemampuan 
mendeskripsikan system tata surya. Juga digunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif untuk mengetahui mutu proses pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi lokasi penelitian 
SD Negeri Langgen terletak di jl. Kaligawe, Desa Langgen , 
Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal. SD Negeri Langgen terdiri 1 ruang 
kantor, ruang tamu, 8 ruang kelas, 1 ruang WC guru , 2 ruang WC siswa , 
1 ruang gudang dan halaman sekolah . 
Kegiatan belajar mengajar di SD Negeri Langgen dimulai pukul 
07.00 sampai dengan pukul 10.10 WIB bagi siswa kelas I dan 10.10 
sampai pukul 13.00 WIB bagi kelas II,   sedangkan pukul 07.00 sampai 
dengan pukul 12.30 WIB bagi siswa kelas III s.d kelas VI dengan alokasi 
waktu untuk satu jam pelajaran adalah 35 menit. Jadwal pelajaran disusun 
berdasarkan kurikulum KTSP dengan memperhatikan lingkungan sekitar 
sekolah untuk  mata pelajaran muatan lokal. Sedangkan untuk kegiatan 
ekstrakurikuler  dilaksanakan di luar jam kegiatan belajar mengajar.  
Pada tahun ajaran 2009/2010 SD Negeri Langgen memiliki 317 
siswa, dengan perincian sebagai berikut : Siswa kelas 1 berjumlah 60 
orang, siswa kelas 2 berjumlah 47 orang, siswa kelas 3 berjumlah 60 
orang, siswa kelas IV berjumlah 50 orang, siswa kelas 5 berjumlah 50 
orang, siswa kelas 6 berjumlah 50 orang. Jumlah siswa tersebut terbagi 
dalam 10 rombongan belajar. Adapun perinciannya dapat dilihat pada table 
di bawah ini.  
 
No Kelas Keadaan Siswa Jumlah 
L P 
1  I A 10 19 29 
2 I B 12 19 31 
3 II A 14 12 26 
4 II B 14 7 21 
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5 III A 16 14 30 
6 III B 14 16 30 
7 IV 28 22 50 
8 V 30 20 50 
9 VI A 10 15 25 
10 VI B 11 14 25 
           Jumlah 159 158 317 
 
Tabel 4.1   Daftar Siswa SD Negeri Langgen 
 
2. Struktur Organisasi SD Negeri Langgen 
Tenaga pendidik dan kependidikan SD Negeri Langgen berjumlah 
16 orang yang terdiri dari : 1 Kepala Sekolah, 10 guru kelas, 1 guru 
pendidikan agama islam, I guru penjor, 1 penjaga sekolah dan seorang 
tenaga administrasi.  
Adapun Struktur Organisasi SD Negeri Langgen sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru PAI 
Tasripin 
Guru Penjas OR 
Rifqi Aulia 
Guru B.Inggris 
Rahmawati 
Penjaga Sekolah 
Nur Akrom 
S I S W A 
Kepala Sekolah 
A. Faozi,S.Pd. 
Komite Sekolah 
Kamali 
Tenaga Admnistrasi 
Lukman Faozi 
Gr. Kl III B 
Sudiyono 
Gr. Kl.I A  
Jolekha 
Gr. Kl I B 
   Dewi 
Gr. Kls II A 
Khusnul 
Gr. Kl II B 
Isqiyatu
Gr. Kl III A 
Solikhin 
Guru Kl IV 
   Ujiyati 
Guru Kls V 
Hartati 
Gr. Kl VI A 
Imam S. 
Gr. Kls VI 
Baeti 
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 Keterangan  : 
 _______________       Garis Komando 
 ----------------------       Garis Koordinasi 
Gambar 4.1   Bagan Struktur Organisasi SD Negeri Langgen 
 
 
3. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
      Siklus I 
   Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam  dua siklus yang saling 
berkelanjutan. Adapun pelaksanaan  siklus I adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan 
Siklus I dilaksanakan selama 70 menit. Tindakan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP pada siklus I disusun berdasarkan permasalahan yang telah 
dirumuskan. Rancangan RPP tentang materi pokok 
mendeskripsikan system tata surya mencakup  standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dampak 
pengiring, model dan metode pembelajaran, langkah-langkah 
pembelajaran, sumber bahan dan alat peraga, dan evaluasi                
( selengkapnya dapat dilihat bagian lampiran ). 
2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung 
Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran 
adalah : 
a) Ruang Belajar 
Ruang belajar yang digunakan adalah ruang kelas VI SD 
Negeri Langgen, Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal. 
b) Buku Pelajaran 
1. Buku pelajaran yang digunakan yaitu : 
Haryanto, ( 2007 ) Sains untuk SD kelas 6, Jakarta, 
Erlangga, halaman 153-165. 
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2. Yayat Ibayati, Sri Anggraeni, Lilis, ( 2008 ) BSE Ilmu 
Pengetahuan Alam Untuk Kelas 6 SD, Jakarta, Pusat 
Perbukuan Depdiknas, halaman 133 – 142. 
c) Alat Peraga 
Alat peraga yang digunakan adalah gambar system tata surya 
3) Menyiapkan Lembar Kerja 
Guru menyiapkan  lembar kerja siswa ( LKS ) berisi  tugas 
untuk  materi yang diajarkan dan menyiapkan materi yang 
diajarkan. 
4) Menyiapkan Lembar Evaluasi 
Guru menyiapkan soal-soal evaluasi untuk siswa. 
5) Menyiapkan lembar observasi untuk supervisor. 
Supervisor melakukan observasi terhadap proses pembelajaran pada 
siklus I. 
b. Pelaksanaan 
1) Pra Pembelajaran 
2) Kegiatan awal yang berisi apersepsi, pemberian motivasi belajar, 
dan menjelaskan tujuan pembelajaran. 
3) Kegiatan Inti yang berupa : 
a) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok setiap  kelompok 
terdiri ( 5 ) siswa. 
b) Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan dan tugas  tiap   
kelompok. 
c) Siswa bersama kelompoknya mengamati gambar benda –benda 
langit yang telah dipajang. 
d) Masing-masing kelompok membagi anggotanya untuk menjadi 
team ahli. 
e) Siswa mendiskusikan tugasnya masing-masing. 
f) Siswa / team ahli kembali ke kelompoknya masing-masing. 
g) Tiap anggota kelompok menjelaskan tugasnya kepada anggota 
yang lainya ( home teams ). 
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h) Evaluasi 
4) Kegiatan Akhir yang berupa : 
a) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
b) Siswa mengerjakan tes akhir,berupa tes tulis.  
c) Tindak lanjut yaitu bagi siswa yang nilainya belum mencapai 
KKM diberi perbaikan, sedangkan bagi siswa yang nilainya 
sudah mencapai KKM  diberi pengayaan 
c. Pengamatan/observasi 
Selama pelaksanaan pembelajaran siklus I peneliti 
berkolaborasi dengan supervisor sebagai pengamat/observer. Tugas 
observer adalah mengamati jalannya pembelajaran pada siklus I dengan 
panduan lembar observasi,  yang telah tersedia. Adapun hal-hal yang 
akan dinilai dalam pengamatan meliputi : 
1) Pra Pembelajaran 
2) Kegiatan Membuka Pelajaran 
3) Kegiatan Inti Pembelajaran 
a) Pelaksanaan materi pelajaran 
b) Strategi pola pembelajaran 
c) Pemanfaatan media pembelajaran 
d) Penilaian proses dan hasil belajar 
4) Penutup 
Adapun hal-hal yang diobservasi tentang kegiatan siswa dalam 
proses belajar mengajar meliputi : 
a) Banyaknya siswa yang bertanya (dilihat dari jumlah anak yang 
tunjuk jari untuk bertanya) 
b) Banyak siswa yang menjawab pertanyaan (dilihat dari 
partisipasi/tunjuk jari siswa untuk menjawab) 
c) Banyak siswa yang mengerjakan tugas dengan tekun. 
d) Banyak siswa yang mengerjakan tugas lain 
e) Banyak siswa yang mengganggu teman 
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Untuk lebih jelasnya, bentuk format lembar observasi dapat dilihat 
pada bagian hasil penelitian dan lampiran. 
d. Refleksi 
Dalam kegiatan refleksi pembelajaran, peneliti berdiskusi 
dengan supervisor dan teman sejawat mengenai Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah diimplementasikan di kelas pada 
proses pembelajaran siklus I. Refleksi sangat diperlukan sebagai upaya 
untuk mengkaji apa yang telah dan belum terjadi, apa yang dihasilkan, 
mengapa hal tersebut terjadi, dan apa yang perlu dilakukan 
selanjutnya. 
 
           Siklus II 
Setelah melaksanakan pembelajaran pada siklus I, Peneliti 
dengan bersama  kepala sekolah sebagai supervisor dan teman sejawat 
mengadakan reflleksi pembelajaran. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 
I, perlu segera diadakan pembelajaran siklus II. Adapun rancangan dan 
implementasi pembelajaran pada siklus II yaitu :  
a. Perencanaan 
Siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 12 April 2010 selama 
70 menit. Tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP pada siklus II merupakan perbaikan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disusun berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 
Rancangan RPP tentang materi pokok mendeskripsikan hewan 
mencakup  standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, dampak pengiring, model dan metode pembelajaran, 
langkah-langkah pembelajaran, sumber bahan dan alat peraga, dan 
evaluasi ( selengkapnya dapat dilihat bagian lampiran ). 
2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung 
Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran 
adalah : 
 
 
xxx 
a) Ruang Belajar 
   Ruang belajar yang digunakan adalah ruang kelas VI SD 
   Negeri Langgen, Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal. 
b) Buku Pelajaran 
       Buku pelajaran yang digunakan yaitu : 
1) Haryanto, ( 2007 ) Sains untuk SD kelas 6, Jakarta, 
Erlangga, halaman 153-165. 
2) Yayat Ibayati, Sri Anggraeni, Lilis, ( 2008 ) BSE Ilmu 
Pengetahuan Alam Untuk Kelas 6 SD, Jakarta, Pusat 
Perbukuan Depdiknas, halaman 133 – 142. 
c) Alat Peraga 
   Alat peraga yang digunakan adalah gambar system tata surya 
3) Menyiapkan Lembar Kerja 
Guru menyiapkan  lembar kerja siswa ( LKS ) berisi  tugas 
untuk  materi yang diajarkan dan menyiapkan materi yang 
diajarkan. 
4) Menyiapkan Lembar Evaluasi 
Guru menyiapkan soal-soal evaluasi untuk siswa. 
5) Menyiapkan lembar observasi untuk supervisor. 
Supervisor melakukan observasi terhadap proses pembelajaran pada 
siklus I. 
b. Pelaksanaan 
Adapun kegiatan pembelajaran antara lain : 
1) Kegiatan pra pembelajaran. 
2) Kegiatan awal yang berisi apersepsi, pemberian motivasi belajar, 
dan menjelaskan tujuan pembelajaran. 
3) Kegiatan Inti 
a) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok setiap  kelompok 
terdiri ( 5 ) siswa. 
b) Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan dan tugas  tiap   
kelompok. 
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c) Siswa bersama kelompoknya mengamati gambar benda –benda 
langit yang telah dipajang. 
d) Masing-masing kelompok membagi anggotanya untuk menjadi 
team ahli. 
e) Siswa mendiskusikan tugasnya masing-masing. 
f) Siswa / team ahli kembali ke kelompoknya masing-masing. 
g) Tiap anggota kelompok menjelaskan tugasnya kepada anggota 
yang lainya ( home teams ). 
h)  Evaluasi 
4) Tindak lanjut yaitu ; 
 Bagi siswa yang nilainya belum mencapai KKM diberi perbaikan, 
 sedangkan bagi siswa yang nilainya sudah mencapai KKM  diberi  
 pengayaan 
 
c. Pengamatan/observasi 
  Pengamatan  yang terjadi selama proses pembelajaran pada  
siklus II dilakukan oleh supervisor. Adapun hal yang akan diamati 
dalam pembelajaran meliputi : 
1) Penyajian materi 
Hal-hal yang diamati dalam tahap penyajian materi antara lain : 
a) Kemampuan guru menumbuhkan rasa ingin tahu. 
b) Kemampuan guru dalam memotivasi siswa. 
2) Kegiatan kelompok 
Hal-hal yang diamati dalam tahap kegiatan kelompok antara lain : 
a) Pembentukan kelompok diskusi siswa dengan kemampuan 
heterogen . 
b) Penjelasan tugas diskusi yang akan dilaksanakan. 
c) Membimbing  kelompok yang mengalami kesulitan. 
d) Pemberian perhatian dan motivasi secara menyeluruh. 
3) Tes akhir 
Hal-hal yang diamati dalam tahap tes akhir,yaitu : 
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a) Kejelasan soal 
b) Instrumen penilaian 
Adapun hal-hal yang diobservasi tentang kegiatan siswa dalam 
proses belajar mengajar meliputi : 
1) Aktifitas belajar siswa, yaitu : 
a) Memperhatikan penjelasan guru, bertanya pada guru dan 
menjawab pertanyaan guru. 
b) Disiplin selama pembelajaran. 
c) Penggunaan media dan alat peraga. 
d) Mencatat hal-hal penting dalam pembelajaran. 
e) Mengerjakan tugas dengan baik. 
f) Semangat/antusias dalam pembelajaran 
2) Aktifitas diskusi kelompok 
a) Ikut andil membentuk kelompok. 
b) Mengeluarkan pendapat. 
c) Bertanya dan menjawab pertanyaan guru atau teman diskusi. 
d) Menghargai pendapat orang lain dan menyampaikan kritik. 
d. Refleksi 
Dalam kegiatan refleksi pembelajaran, peneliti berdiskusi 
dengan supervisor dan teman sejawat mengenai Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah diimplementasikan di kelas pada 
pprose pembelajaran siklus II.. Refleksi Pembelajaran sangat 
diperlukan sebagai upaya untuk mengkaji apa yang telah dan belum 
terjadi,apa yang dihasilkan,mengapa hal tersebut terjadi, dan apa yang 
perlu dilakukan selanjutnya. 
Untuk itu selama proses pembelajaran, observer baik 
supervisor maupun teman sejawat  harus melakukan pengamatan 
secara teliti terhadap interaksi antar siswa, siswa dan bahan ajar, siswa 
guru dan siswa dengan lingkungannnya. 
Adapun hasil dari refleksi adalah : 
1) Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik , hal ini terbukti 
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dari keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 
2) Siswa merasa senang ketika mengamati gambar. 
3)  Siswa merespon pertanyaan dan tugas dari guru dengan baik . 
4) Masih ada siswa yang kurang aktif dalam diskusi. 
5) Masih ada siswa yang ragu-ragu dalam mendeskripsikan hewan 
Hal-hal yang perlu dilaksanakan untuk menindaklanjuti hasil 
refleksi adalah : 
1) Guru harus senantiasa mengkondisikan siswa agar siap melakukan 
aktivitas belajar. 
2) Pertanyaan yang bersifat umum lebih dahulu baru ke  individu 
supaya semua siswa aktif berfikir. 
3) Guru lebih intensif dalam  motivasi  siswa untuk berani menyatakan 
gagasan. 
4. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
Siklus I 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran telah diadakan pengumpulan 
pendapat siswa tentang pelajaran IPA ( terlampir ). Persentase hasil 
pengumpulan pendapat siswa  tersebut adalah sebagai berikut : 
No Pernyataan Pendapat Frekuensi Prosentase 
1 Menyukai pelajaran IPA 20 80 % 
2 Tidak menyukai pelajaran IPA 5 20 % 
             Jumlah 25 100 % 
 
Tabel 4.2   Rekap pendapat siswa tentang mata pelajaran IPA  
 
Dari hasil angket tersebut diketahui bahwa sebagian besar siswa 
kelas VI SD Negeri Langgen menyukai mata pelajaran IPA ( 80 % ) dan 
yang tidak suka 20 %.  
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     Analisis Data Penelitian Pada Siklus I 
1. Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengetahui adanya 
peningkatan keterampilan mendeskripsikan tumbuhan dengan 
pendekatan kontekstual pada siswa kelas VI SD Negeri Langgen, 
Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal. 
Berikut ini adalah data hasil nilai tes lisan pada siklus I : 
Materi Pokok  :   Mendeskripsikan Pengertian Sistem Tata  
        Surya 
KKM   :   65 
No Nama Siswa Aspek Yang Dinilai Skor Nilai T/TT 
A B C 
1 A. FIKRI AZIZ 60 50 70 180 60 TT 
2 RIKA KHANIMAH 50 60 60 170 57 TT 
3 ABDUL JAMIL 70 80 80 230 77 T 
4 A. SOFIYAN M. 70 70 70 210 70 T 
5 A. RAMDLON 70 60 70 200 67 T 
6 ASTUTININGSIH 50 60 60 170 57 TT 
7 DIAN ALIASARI 70 50 60 180 60 TT 
8 JAUHAROTUL K. 70 70 80 220 73 T 
9 M. URIP ZARIR 80 80 80 240 80 T 
10 NANDA SOFA A. 70 80 70 220 73 T 
11 RIZKA SHINTA D. 70 60 70 200 67 T 
12 SHOLIKHATI B. 80 70 60 210 70 T 
13 YUSNI NUR K. 60 60 60 180 60 TT 
14 A. NURUL A. 60 60 60 180 60 TT 
15 BAETY JANATIN 80 90 90 260 87 T 
16 BAYU ALI P. 70 90 90 250 83 T 
17 LIA SAFITRI 60 60 60 180 60 TT 
18 NUR AZIZAH 70 80 70 220 73 T 
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19 RAHMATUL L. 90 80 90 260 87 T 
20 SITI KOMARIYAH 60 60 60 180 60 TT 
21 SRI HARTUTI 70 60 60 190 63 TT 
22 TRISNO 60 70 60 190 63 TT 
23 TATANG S. 80 80 70 230 77 T 
24 YUNI R 80 70 80 230 77 T 
25 MUH. SYIFA 70 70 70 210 70 T 
    Jumlah Nilai 1720 1720 1750 5150 1718 - 
    Rata-Rata 
68.8 68.8 70 206 
68.7
2 
- 
   Nilai Tertinggi 90 90 90 260 87 - 
   Nilai Terendah 50 50 60 170 57 - 
  
Keterangan  : 
 A   :   Ketepatan deskripsi 
 B   :   Keruntutan  
 C   :   Kelancaran 
 
Tabel 4.3    Daftar Nilai Siklus I 
 
 
No KKM Jumlah Nilai 
Tuntas 
Jumlah Nilai 
Belum Tuntas 
Persentase 
Ketuntasan 
 
1. 
 
65 
 
15 
 
10 
 
60 % 
 
 
Tabel 4.4   Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I 
 
 
 
xxxvi
  
Gambar 4.2  Diagram Ketuntasan Hasil Belajar 
 
Dari tabel dan diagram di atas diketahui bahwa siswa berhasil 
menguasai kompetensi yang dituju dengan persentase ketuntasan 60 %.  
 
Rentang Nilai Huruf Kategori Frekuensi Persentase 
80 – 100 A Sangat Baik 4 16 % 
70 – 79 B Baik 9 36 % 
60 – 69 C Cukup Baik 10 40 % 
50 – 59 D Buruk 2 8 % 
00 - 49 E Sangat Buruk 0 0 % 
 
Tabel 4.5  Penetapan Skala Penilaian Pada Siklus I 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa siswa cukup berhasil dalam 
menguasai materi mendeskripsikan system tata surya karena persentase 
untuk perolehan nilai dalam kategori Cukup, Baik , dan Sangat baik 
mencapai 92 % ( Sangat Baik 16 %, Baik 36 %, Cukup Baik 40 % ). 
 
2. Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengetahui tingkat 
kualitas proses pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif 
jigsaw dalam pembelajaran mendeskripsikan system tata surya.  
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No Nama Siswa 
Kemunculan  Pada Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 A. FIKRI AZIZ ü - - - ü ü ü ü ü ü 
2 RIKA KHANIMAH ü ü ü - - ü ü - ü ü 
3 ABDUL JAMIL ü ü ü ü ü ü ü ü ü ü 
4 A. SOFIYAN M. ü - ü - ü ü ü ü ü ü 
5 A. RAMDLON ü ü ü ü ü - ü ü - ü 
6 ASTUTININGSIH ü ü ü ü ü - ü - ü ü 
7 DIAN ALIASARI ü ü ü - ü - - ü ü - 
8 JAUHAROTUL K. ü - ü ü - ü ü ü ü ü 
9 M. URIP ZARIR ü - ü ü ü - ü ü - ü 
10 NANDA SOFA A. ü ü ü ü - ü ü ü ü ü 
11 RIZKA SHINTA D. ü - - - ü ü ü ü ü ü 
12 SHOLIKHATI B. ü ü ü - - ü ü - ü ü 
13 YUSNI NUR K. ü ü ü ü ü ü ü ü ü ü 
14 A. NURUL A. ü - ü - ü ü ü ü ü ü 
15 BAETY JANATIN ü ü ü ü ü - ü ü - ü 
16 BAYU ALI P. ü ü ü ü ü - ü - ü ü 
17 LIA SAFITRI ü ü ü - ü - - ü ü - 
18 NUR AZIZAH ü - ü ü - ü ü ü ü ü 
19 RAHMATUL L. ü - ü ü ü - ü ü - ü 
20 SITI KOMARIYAH ü ü ü ü - ü ü ü ü ü 
21 SRI HARTUTI ü ü ü ü ü - ü - ü ü 
22 TRISNO ü ü ü - ü - - ü ü - 
23 TATANG S. ü - ü ü - ü ü ü ü ü 
24 YUNI R ü - ü ü ü - ü ü - ü 
25 MUH. SYIFA ü ü ü ü - ü ü ü ü ü 
Jumlah 25 15 23 16 17 14 22 20 20 22 
 
Tabel 4.6   Hasil Perolehan Data Cek List Individual tentang Aktifitas Belajar 
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    Siswa Pada Siklus I 
 Indikator yang diharapkan muncul : 
1. Aktif mengamati 
2. Mengajukan pertanyaan 
3. Bekerjasama dalam kelompok 
4. Memanfaatkan media pembelajaran 
5. Disiplin selama pembelajaran 
6. Berani mengajukan gagasan 
7. Mencatat hal-hal penting dalam pembelajaran. 
8. Mengerjakan tugas dengan baik. 
9. Semangat/antusias dalam mengikuti pembelajaran 
10. Mampu menjawab pertanyaan  
 
Indikator 
Nomor 
Frekuensi Kemunculan  
Ada % TdkAda % 
1     25 100 0 0 
2     15 60 10 40 
3     23 92 2 8 
4         16 64 9 46 
5     17 68 8 32 
6     14 56 11 44 
7     22 88 3 12 
8     20 80 5 20 
9     20 80 5 20 
10     22 88 3 12 
Rata-rata   19 77 6 23 
 
Tabel 4.7  Rekapitulasi Hasil Cek List Individual 
 
Dari data di atas diketahui bahwa sebagian besar siswa aktif dalam 
mengikuti pembelajaran serta melaksanakan semua tugas belajar 
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase kemunculan indikator 
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( Ada ) yang mencapai 77%. Sedangkan sisanya ( Tidak ada ) yang 
mencapai 23 % sehingga masih perlu diperbaiki lagi. 
 
Siklus II 
Pembelajaran  pada siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil 
refleksi pada pembelajaran siklus I.. Pengamatan tetap dilaksanakan oleh 
supervisor dan teman sejawat. Penilaian yang dilakukan meliputi penilaian 
proses dan penilaian hasil belajar. Setelah proses pembelajaran selesai 
segera dilaksanakan refleksi pembelajaran. 
 
Deskripsi Hasil Belajar Individual 
a. Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan dalam mendeskripsikan system tata surya menggunakan 
model pembelajaran kooperatif jigsaw.  
Berikut ini adalah data nilai hasil tes pada siklus II : 
Materi Pokok  :   Mendeskripsikan Anggota Tata Surya 
KKM   :   65 
No Nama Siswa 
Aspek Yang 
Dinilai Skor Nilai 
T / 
TT 
A B C 
1 A. FIKRI AZIZ 70 70 80 180 73 T 
2 RIKA KHANIMAH 50 60 60 170 57 TT 
3 ABDUL JAMIL 70 80 80 230 77 T 
4 A. SOFIYAN M. 70 70 70 210 70 T 
5 A. RAMDLON 70 60 80 200 70 T 
6 ASTUTININGSIH 70 70 70 170 70 T 
7 DIAN ALIASARI 70 70 70 180 70 T 
8 JAUHAROTUL K. 70 70 80 220 73 T 
9 M. URIP ZARIR 90 80 90 240 80 T 
10 NANDA SOFA A. 70 80 70 220 67 T 
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11 RIZKA SHINTA D. 70 60 70 200 70 T 
12 SHOLIKHATI B. 80 70 60 210 73 T 
13 YUSNI NUR K. 80 70 70 180 60 T 
14 A. NURUL A. 60 60 60 180 90 TT 
15 BAETY JANATIN 90 90 90 260 83 T 
16 BAYU ALI P. 80 90 100 250 60 T 
17 LIA SAFITRI 60 60 60 180 73 TT 
18 NUR AZIZAH 70 80 70 220 87 T 
19 RAHMATUL L. 90 100 90 260 70 T 
20 SITI KOMARIYAH 70 70 70 180 70 T 
21 SRI HARTUTI 70 70 70 190 70 T 
22 TRISNO 70 70 70 190 77 T 
23 TATANG S. 80 80 70 230 77 T 
24 YUNI R 80 70 80 230 70 T 
25 MUH. SYIFA 70 70 70 210 70 T 
Jumlah Nilai 1820 1820 1850 5190 1810  
Rata-rata 72.8 72.8 74 207.6 72.4  
Nilai Tertinggi 90 100 100 260 90  
Nilai Terendah 50 60 60 170 57  
 
Tabel 4.8   Daftar Nilai Siklus II 
Keterangan  : 
A   :   Ketepatan deskripsi 
B   :   Keruntutan  
C   :   Kelancaran  
 
No KKM 
Jumlah Nilai 
Tuntas 
Jumlah Nilai 
Belum Tuntas 
Persentase 
Ketuntasan 
1 65 22 3 88 % 
 
Tabel 4.9  Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II 
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Gambar 4.3  Diagram Ketuntasan Belajar Siklus II 
 
Dari tabel dan diagram di atas diketahui bahwa persentase 
ketuntasan belajar mencapai 88 %.   
Maka dapat dinyatakan bahwa siswa berhasil mencapai target hasil 
belajar yang telah ditentukan karena rata-rata nilai yang dicapai 81,5 
dengan persentase ketuntasan mencapai 88 %. 
 
Rentang 
Nilai 
Huruf Kategori Frekuensi Persentase 
80 – 100 A Sangat Baik 4 16 % 
70 – 79 B Baik 17 68 % 
60 – 69 C Cukup Baik 3 12 % 
50 – 59 D Buruk 1 4 % 
00 - 49 E Sangat Buruk 0 - 
 
Tabel 4.10  Penetapan Skala Penilaian Pada Siklus II 
Dari tabel di atas diketahui bahwa siswa cukup berhasil dalam 
pembelajaran tentang keterampilan mendeskripsikan sistem tata surya 
melalui model pembelajaran kooperatif jigsaw karena persentase untuk 
kategori sangat baik mencapai 16 %, kategori baik 68 %, dan kategori 
cukup baik 12 %. 
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b. Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif untuk mengetahui tingkat kualitas 
proses pembelajaran menggunakan pendekatan pendekatan kontekstual 
pada materi mendeskripsikan hewan secara lisan. 
          Aktifitas Belajar Siswa 
No Nama Siswa 
Kemunculan  Pada Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 A. FIKRI AZIZ ü - - - ü ü ü ü ü ü 
2 RIKA KHANIMAH ü ü ü - - ü ü - ü ü 
3 ABDUL JAMIL ü ü ü ü ü ü ü ü ü ü 
4 A. SOFIYAN M. ü - ü - ü ü ü ü ü ü 
5 A. RAMDLON - ü ü ü ü - ü ü - ü 
6 ASTUTININGSIH ü ü ü ü ü - ü - ü ü 
7 DIAN ALIASARI ü ü ü - ü - - ü ü - 
8 JAUHAROTUL K. ü - ü ü - ü ü ü ü ü 
9 M. URIP ZARIR ü - ü ü ü - ü ü - ü 
10 NANDA SOFA A. ü ü ü ü - ü ü ü ü ü 
11 RIZKA SHINTA D. ü - - - ü ü ü ü ü ü 
12 SHOLIKHATI B. ü ü ü - - ü ü - ü ü 
13 YUSNI NUR K. ü ü ü ü ü ü - ü ü - 
14 A. NURUL A. ü - ü - ü ü ü ü ü ü 
15 BAETY JANATIN ü ü ü ü ü - ü ü - ü 
16 BAYU ALI P. ü ü ü ü ü - ü - ü ü 
17 LIA SAFITRI ü ü ü - ü - - ü ü - 
18 NUR AZIZAH ü - ü ü - ü ü ü ü ü 
19 RAHMATUL L. ü - ü ü ü - ü ü - ü 
20 SITI KOMARIYAH ü ü ü ü - ü ü ü ü ü 
21 SRI HARTUTI ü ü - ü ü - ü - ü ü 
22 TRISNO ü ü ü - ü - - ü ü - 
23 TATANG S. - - ü ü - ü ü ü ü ü 
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24 YUNI R ü - ü ü ü - ü ü - ü 
25 MUH. SYIFA ü ü ü ü - ü - ü ü ü 
Jumlah 23 15 22 16 17 14 21 19 20 21 
 
Tabel 4.11  Hasil Perolehan Data Cek List Individual tentang Aktifitas Belajar 
Siswa Siklus II 
Indikator yang diharapkan muncul : 
1. Aktif mengamati 
2. Mengajukan pertanyaan 
3. Bekerjasama dalam kelompok 
4. Memanfaatkan media pembelajaran 
5. Disiplin selama pembelajaran 
6. Berani mengajukan gagasan 
7. Mencatat hal-hal penting dalam pembelajaran. 
8. Mengerjakan tugas dengan baik. 
9. Semangat/antusias dalam mengikuti pembelajaran 
Indikator 
Nomor 
Frekuensi Kemunculan  
Ada % TdkAda % 
1     23 92 2 8 
2     15 60 10 40 
3     22 88 3 12 
4         16 64 9 36 
5     17 68 8 32 
6     14 56 11 44 
7     21 84 4 16 
8     19 80 6 24 
9     20 80 5 20 
10     21 84 4 16 
Rata-rata 19 76      6     24 
 
Tabel 4.12  Rekapitulasi Hasil Cek List Individual 
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70
71
72
73
74
75
76
1st Qtr
Kuantitatif
Kualitatif
 
Dari data di atas diketahui bahwa sebagian besar siswa aktif dalam 
mengikuti pembelajaran serta melaksanakan semua tugas belajar dengan 
baik. Hal ini  diketahui dari persentase kemunculan indikator (Ada ) 
yang mencapai 76 %. Sedangkan sisanya ( Tidak ada ) yang mencapai 
24%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa antusias dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
B.   PEMBAHASAN 
Siklus I 
1. Analisis Data Siklus I 
Pembelajaran pada siklus I meliputi penilaian proses yang dinyatakan 
sebagai nilai kualitatif dan nilai hasil belajar yang dinyatakan sebagai nilai 
kuantitatif. Kedua jenis penilaian tersebut menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. Berikut ini adalah data rata-rata nilai 
proses dan hasil belajar yang  diambil dari nilai kuantitatif dan nilai 
kualitatif  : 
No 
Rata-rata Nilai 
Jumlah Rata-rata 
Kuantitatif Kualitatif 
1 72 76 148 
 
74 
 
 
Tabel 4.13  Rekapitulasi Nilai Proses dan Hasil Belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4  Diagram Nilai Proses dan Hasil 
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Dari tabel dan diagram di atas dapat disimpulkan, bahwa kemampuan 
siswa dalam mendeskripsikan system tata surya menggunakan model 
pembelajaran kooperatif jigsaw menunjukkan hasil di atas target yang 
ditetapkan yaitu rata-rata nilai kualitatif ( keberhasilan proses ) sebesar 72, 
dan secara kuantitatif ( keberhasilan hasil ) menunjukkan rata-rata nilai 76 
yang didasarkan pada kriteria  : 
a.   Indikator Keberhasilan Proses. 
      -   76 %  siswa menunjukkan aktifitas belajar sesuai dengan indikator. 
            b.   Indikator Keberhasilan Hasil 
                  -   72 %  hasil evaluasi siswa mencapai ketuntasan 
Maka dapat diketahui bahwa hasil perolehan nilai siswa dapat 
mencapai target yang ditentukan. Peningkatan hasil nilai yang diperoleh 
pada siklus II menunjukkan bahwa penggunaaan model kooperatif jigsaw 
dapat meningkatkan kemampuan  siswa dalam mendeskripsikan system 
tata surya. 
2. Refleksi Siklus I 
Refleksi dilakukan oleh peneliti bersama supervisor terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
 Refleksi bertujuan untuk mengkaji apa yang telah dan belum 
terjadi, apa yang dihasilkan, mengapa hal tersebut terjadi, dan apa yang 
perlu peneliti lakukan selanjutnya.. Refleksi pada siklus I mengacu pada 
data yang dikumpulkan selama proses pembelajaran. Data tersebut 
meliputi data kuantitatif dan data kualitatif. 
Adapun hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan supervisor 
yaitu  : 
a. Aktifitas belajar siswa 
Dari hasil perolehan data cek list individual tentang aktifitas belajar 
siswa dan aktifitas kerja kelompok dapat diketahui bahwa sebagian 
besar siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan 
melaksanakan semua tugas dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
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model kooperatif jigsaw sangat menyenangkan bagi siswa, karena 
siswa belajar secara berkelompok sehingga pengetahuan yang 
diperoleh lebih berkesan. 
b. Aktifitas guru 
Dari hasil observasi aktifitas guru yang dilakukan oleh supervisor 
menunjukkan bahwa guru berhasil mengimplementasikan model 
kooperatif jigsaw dalam pembelajaran pada materi mendeskripsikan 
system tata surya. Hal ini dapat diketahui pada data nilai proses dan 
hasil belajar di atas. 
c. Keberhasilan pada siklus I 
Beberapa keberhasilan pembelajaran pada siklus I yaitu : 
1) Siswa aktif selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 
2) Siswa merasa senang ketika mengamati gambar sistem tata surya.   
3) Siswa lebih mudah mendeskripsikan system tata surya dengan 
mengamati  gambar. 
4) Siswa merespon pertanyaan dan tugas dari guru dengan baik . 
Peningkatan pembelajaran baik secara proses maupun hasil belajar 
pada siklus I disebabkan karena : 
1) Siswa sangat antusias karena keingintahuan siswa terhadap tata 
surya kita. 
2) Penerapan model kooperatif jigsaw sangat tepat dengan materi 
mendeskripsikan sistem tata surya. 
3) Guru cukup menguasai model kooperatif jigsaw sehingga 
memudahkan dalam pengelolaan belajar. 
4) Penggunaan media dan alat peraga yang cukup memadai membuat 
siswa lebih mudah  memahami konsep yang dipelajari. 
5) Sumber belajar yang cukup beragam menambah pengetahuan 
siswa semakin luas.. 
Hal-hal itulah yang mempengaruhi peningkatan 
keterampilan mendeskrisikan sistem tata surya melalui model 
kooperatif jigsaw 
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d. Kendala dan masalah yang muncul 
Dari semua keberhasilan tersebut, ada pula beberapa kekurangan yang 
muncul selama pelaksanaan siklus I antara lain :  
1) Masih ada beberapa siswa yang hasil nilainya masih di bawah 
KKM. 
2) Ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam belajar. 
3) Siswa kurang berani dalam bertanya kepada guru. 
4) Ada beberapa siswa yang masih ragu-ragu dalam mendeskripsikan 
tata surya . 
Beberapa kekurangan tersebut disebabkan karena : 
1) Perbendaharaan kosa kata siswa masih terbatas. 
2) Waktu yang tersedia terbatas sehingga ada aktifitas belajar yang 
pelaksanaannya kurang maksimal. 
3) Penggunaan media dan alat peraga kurang optimal . 
4) Kehadiran supervisor sedikit mempengaruhi aktifitas belajar siswa, 
karena perhatian siswa terbagi oleh keberadaan supervisor. 
Semua kekurangan tersebut perlu segera diatasi melalui upaya 
perbaikan pada siklus II. 
3. Tindak lanjut  
Sebagai tindak lanjut dari kendala dan masalah yang ditemui pada 
siklus I, maka perlu dilaksanakan beberapa hal yaitu : 
a. Menyiapkan RPP untuk siklus II. 
b. Dalam penyusunan RPP harus disediakan lembar pengamatan siswa. 
c. Guru harus senantiasa mengkondisikan siswa agar siap melakukan 
aktivitas belajar. 
d. Pertanyaan yang bersifat umum lebih dahulu baru ke  individu supaya 
semua siswa aktif berfikir. 
e. Guru lebih intensif dalam  motivasi siswa untuk berani menyatakan 
gagasan. 
f. Memotivasi siswa untuk banyak membaca buku untuk memperkaya 
perbendaharaan kosa kata. 
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76
78
80
82
84
86
88
1st Qtr
kuantitatif
kualitatif
Siklus II 
1. Analisis Data Siklus II 
Pembelajaran pada siklus II dirancang berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus I.  Penilaian dilakukan meliputi penilaian proses yang dinyatakan 
sebagai nilai kualitatif dan penilaian hasil belajar yang dinyatakan sebagai 
nilai kuantitatif. Kedua jenis penilaian tersebut menentukan keberhasilan 
proses pembelajaran yang dilaksanakan. Hasil dapat diketahui dapat 
dilihat berikut ini : 
a.   Nilai proses dan hasil belajar 
Rata-rata Nilai  
Jumlah 
Rata-
rata Kuantitatif Kualitatif 
Diskusi Cek List Rata2 
 
88 
 
77 
 
76 
 
80 
 
321 
 
80 
 
  
Tabel 4.14  Rekapitulasi Nilai Proses dan Hasil Belajar 
 
 Pembulatan : 
a. Nilai kuantitatif 88 
b. Nilai kualitatif 80. 
c. Jumlah 321 dengan rata-rata 80. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 5  Diagram Nilai Proses dan Hasil 
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Dari tabel dan diagram di atas dapat disimpulkan, bahwa keterampilan 
siswa dalam mendeskripsikan hewan secara lisan dengan pendekatan 
kontekstual menunjukkan hasil di atas target yang ditetapkan yaitu 
rata-rata nilai kualitatif ( keberhasilan proses ) sebesar 80, dan secara 
kuantitatif ( keberhasilan hasil ) menunjukkan rata-rata nilai 88  yang 
didasarkan pada kriteria  : 
· Indikator Keberhasilan Proses. 
     80 %  siswa menunjukkan aktifitas belajar sesuai dengan indikator. 
· Indikator Keberhasilan Hasil 
88 %  hasil evaluasi siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum  
 ( KKM  6,5 )  
Maka dapat diketahui bahwa hasil perolehan nilai siswa dapat 
mencapai target yang ditentukan. Peningkatan hasil nilai yang 
diperoleh pada siklus II menunjukkan bahwa penggunaaan model 
kooperatif jigsaw dapat meningkatkan kemampuan  siswa dalam 
mendeskripsikan system tata surya. 
b.  Analisis Perbandingan Siklus I dan Siklus II 
 
No Nama Siswa 
Nilai Nilai 
Siklus I T/TT Siklus II T/TT 
1 A. FIKRI AZIZ 60 TT 73 T 
2 RIKA KHANIMAH 57 TT 57 TT 
3 ABDUL JAMIL 77 T 77 T 
4 A. SOFIYAN M. 70 T 70 T 
5 A. RAMDLON 67 T 70 T 
6 ASTUTININGSIH 57 TT 70 T 
7 DIAN ALIASARI 60 TT 70 T 
8 JAUHAROTUL K. 73 T 73 T 
9 M. URIP ZARIR 80 T 80 T 
10 NANDA SOFA A. 73 T 67 T 
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11 RIZKA SHINTA D. 67 T 70 T 
12 SHOLIKHATI B. 70 T 73 T 
13 YUSNI NUR K. 60 TT 60 TT 
14 A. NURUL A. 60 TT 90 T 
15 BAETY JANATIN 87 T 83 T 
16 BAYU ALI P. 83 T 73 T 
17 LIA SAFITRI 60 TT 60 TT 
18 NUR AZIZAH 73 T 87 T 
19 RAHMATUL L. 87 T 70 T 
20 SITI KOMARIYAH 60 TT 70 T 
21 SRI HARTUTI 63 TT 70 T 
22 TRISNO 63 TT 70 T 
23 TATANG S. 77 T 70 T 
24 YUNI R 77 T 70 T 
25 MUH. SYIFA 70 T 70 T 
Jumlah 1731  1793  
Rata-rata 69  72  
Peningkatan ( % ) 1,2 % 
 
Tabel 4.15  Daftar Nilai Siklus I dan Siklus II 
 
Dari data di atas diketahui bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa 
antara siklus I dan siklus II sebesar  1,2 %.  
2. Refleksi Siklus II 
Refleksi dilakukan oleh peneliti bersama supervisor terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
 Refleksi bertujuan untuk mengkaji apa yang telah dan belum 
terjadi, apa yang dihasilkan, mengapa hal tersebut terjadi, dan apa yang 
perlu peneliti lakukan selanjutnya.. Refleksi pada siklus II mengacu pada 
data yang dikumpulkan selama proses pembelajaran. 
Adapun hasill refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan supervisor 
yaitu  : 
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a. Aktifitas belajar siswa 
Dari hasil perolehan data cek list individual tentang aktifitas belajar 
siswa dan aktifitas kerja kelompok dapat diketahui bahwa sebagian 
besar siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan 
melaksanakan semua tugas dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendekatan kontekstual tepat digunakan pada pembelajaran tentang 
mendeskripsikan system tata surya. 
b. Aktifitas guru 
Dari hasil observasi aktifitas guru yang dilakukan oleh supervisor 
menunjukkan bahwa guru berhasil mengimplementasikan pendekatan 
kontekstual dalam pembelajaran pada materi mendeskripsikan system 
tata surya. Hal ini dapat diketahui pada data nilai proses dan hasil 
belajar di atas. 
c. Keberhasilan pada siklus II 
Pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan baik secara proses 
maupun hasil belajar. Peningkatan tersebut  disebabkan oleh : 
1) Pada materi mendeskripsikan sistem tata surya siswa sangat 
antusias karena keingintahuanya akan tata surya. 
2) Penerapan model kooperatif jigsaw sangat tepat dengan materi 
mendeskripsikan sistem tata surya. 
3) Guru semakin  menguasai penerapan model kooperatif jigsaw 
sehingga memudahkan dalam pengelolaan belajar. 
4) Penggunaan media dan alat peraga yang cukup memadai 
membuat siswa lebih mudah  memahami konsep yang dipelajari. 
5) Sumber belajar yang cukup beragam menambah pengetahuan 
siswa semakin luas.. 
Hal-hal itulah yang mempengaruhi peningkatan 
keterampilan mendeskrisikan sistem tata surya melalui model 
kooperatif jigsaw 
d. Kendala dan masalah yang muncul 
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Pada pembelajaran sikus II telah diidentifikasi kendala dan masalah 
yang muncul antara lain :  
1) Masih ada beberapa siswa yang hasil nilainya masih di bawah 
KKM. 
2) Masih ada siswa yang lamban belajar. 
3) Masih ada  siswa yang kurang aktif selama pembelajaran. 
4) Ada beberapa siswa yang belum terbiasa mengajukan pertanyaan 
dan pendapat selama diskusi. 
Beberapa kekurangan tersebut disebabkan karena : 
1) Perbendaharaan kosa kata siswa masih terbatas. 
2) Waktu yang tersedia terbatas sehingga ada aktifitas belajar yang 
pelaksanaannya kurang maksimal. 
3) Siswa kurang berani dalam mendeskripsikan system tata surya. 
Semua kendala dan masalah yang telah diidentifikasi 
menjadi acuan utama bagi peneliti untuk menyusun strategi 
penyelesaian masalah untuk meningkatkan efektifitas proses 
pembelajaran selanjutnya. 
3. Tindak lanjut 
Sebagai tindak lanjut dari kendala dan masalah yang ditemui dalan siklus 
II, akan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Untuk mengatasi masalah masih adanya  siswa yang lamban belajar 
dilakukan langkah-langkah berikut : 
1) Memberi motivasi pada anak agar lebih rajin belajar. 
2) Memanfaatkan tutor sebaya 
3) Memberikan pelajaran perbaikan di luar jam pelajaran. 
b. Masalah masih adanya siswa yang kurang aktif selama pembelajaran 
dapat dilakukan langkah-langkah berikut : 
1) Memusatkan perhatian anak yang kurang aktif dengan memberi 
pertanyaan. 
2) Memberi motivasi belajar pada siswa dengan menjelaskan manfaat 
belajar mendeskripsikan system tata surya. 
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3) Menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 
4) Menerapkan model-model pembelajaran yang inovatif dan kreatif 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih 
mengaktifkan siswa.  
c. Untuk mengatasi masalah masih adanya beberapa siswa yang belum 
terbiasa mengajukan pertanyaan dan pendapat selama proses 
pembelajaran dapat dilakukan langkah-langkah berikut : 
1) Sering memberi pertanyaan dan kesempatan berpendapat pada 
siswa yang masih kurang percaya diri. 
2) Selalu memberikan pujian pada siswa yang mau bertanya dan 
menjawab pertanyaan. 
3) Menanamkan keberanian pada siswa dalam bertanya dan 
mengemukakan pendapat khususnya dalam kegiatan diskusi. 
4) Memberi motivasi pada siswa untuk meningkatkan rasa berani 
dalam bertanya dan berpendapat dengan menjelaskan manfaat 
perlunya rasa keberanian dan percaya diri. 
5) Meningkatkan frekuensi pembelajaran yang menerapkan 
pendekatan kontekstual. 
Sebagai tindak lanjut, ada baberapa hal yang yang perlu dilakukan 
peneliti berkaitan dengan hasil refleksi pada siklus II yaitu : 
1) Mempersiapkan RPP dengan baik sebelum melaksanakan 
pembelajaran . 
2) Memperdalam kemampuan dalam penerapan model kooperatif 
jigsaw. 
3) Memperdalam kemampuan menganalisa permasalahan yang terjadi 
dalam pembelajaran mendeskripsikan system tata surya. 
4) Meningkatkan motifasi siswa dengan alat peraga yang menarik. 
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           Hasil Penelitian 
 
Siklus II 
Setelah melaksanakan pembelajaran pada siklus I, Peneliti 
dengan bersama  kepala sekolah sebagai supervisor dan teman sejawat 
mengadakan reflleksi pembelajaran. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 
I, perlu segera diadakan pembelajaran siklus II. Adapun rancangan dan 
implementasi pembelajaran pada siklus II yaitu :  
a. Perencanaan 
Siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 12 April 2010 selama 
70 menit. Tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP pada siklus II merupakan perbaikan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disusun berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 
Rancangan RPP tentang materi pokok mendeskripsikan hewan 
mencakup  standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, dampak pengiring, model dan metode pembelajaran, 
langkah-langkah pembelajaran, sumber bahan dan alat peraga, dan 
evaluasi ( selengkapnya dapat dilihat bagian lampiran ). 
2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung 
Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran 
adalah : 
a) Ruang Belajar 
Ruang belajar yang digunakan adalah ruang kelas VI  
SD Negeri Langgen, Kecamatan Talang, Kabupaten  
Tegal. 
b) Buku Pelajaran 
Buku pelajaran yang digunakan yaitu : 
Haryanto, ( 2007 ) Sains untuk SD kelas 6, Jakarta, 
Erlangga, halaman 153-165. 
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Yayat Ibayati, Sri Anggraeni, Lilis, ( 2008 ) BSE Ilmu 
Pengetahuan Alam Untuk Kelas 6 SD, Jakarta, Pusat 
Perbukuan Depdiknas, halaman 133 – 142. 
c) Alat Peraga 
Alat peraga yang digunakan  gambar system tata surya. 
 
3) Menyiapkan Lembar Kerja 
Guru menyiapkan  lembar kerja siswa ( LKS ) berisi  tugas 
untuk  materi yang diajarkan dan menyiapkan materi yang 
diajarkan. 
4) Menyiapkan Lembar Evaluasi 
Guru menyiapkan soal-soal evaluasi untuk siswa. 
5) Menyiapkan lembar observasi untuk supervisor. 
Supervisor melakukan observasi terhadap proses pembelajaran pada 
siklus I. 
b. Pelaksanaan 
Adapun kegiatan pembelajaran antara lain : 
1) Kegiatan pra pembelajaran. 
2) Kegiatan awal yang berisi apersepsi, pemberian motivasi belajar, 
dan menjelaskan tujuan pembelajaran. 
3) Kegiatan Inti 
a) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok setiap  kelompok 
terdiri ( 5 ) siswa. 
b) Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan dan tugas  tiap   
kelompok. 
c) Siswa bersama kelompoknya mengamati gambar benda –benda 
langit yang telah dipajang. 
d) Masing-masing kelompok membagi anggotanya untuk menjadi 
team ahli. 
e) Siswa mendiskusikan tugasnya masing-masing. 
f) Siswa / team ahli kembali ke kelompoknya masing-masing. 
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g) Tiap anggota kelompok menjelaskan tugasnya kepada anggota 
yang lainya ( home teams ). 
h)  Evaluasi 
4) Tindak lanjut yaitu ; 
 Bagi siswa yang nilainya belum mencapai KKM diberi perbaikan, 
 sedangkan bagi siswa yang nilainya sudah mencapai KKM  diberi  
 pengayaan 
 
 
c. Pengamatan/observasi 
  Pengamatan  yang terjadi selama proses pembelajaran pada  
siklus II dilakukan oleh supervisor. Adapun hal yang akan diamati 
dalam pembelajaran meliputi : 
1) Penyajian materi 
Hal-hal yang diamati dalam tahap penyajian materi antara lain : 
a) Kemampuan guru menumbuhkan rasa ingin tahu. 
b) Kemampuan guru dalam memotivasi siswa. 
2) Kegiatan kelompok 
Hal-hal yang diamati dalam tahap kegiatan kelompok antara lain : 
a) Pembentukan kelompok diskusi siswa dengan kemampuan 
heterogen . 
b) Penjelasan tugas diskusi yang akan dilaksanakan. 
c) Membimbing  kelompok yang mengalami kesulitan. 
d) Pemberian perhatian dan motivasi secara menyeluruh. 
3) Tes akhir 
Hal-hal yang diamati dalam tahap tes akhir,yaitu : 
a) Kejelasan soal 
b) Instrumen penilaian 
Adapun hal-hal yang diobservasi tentang kegiatan siswa dalam 
proses belajar mengajar meliputi : 
1) Aktifitas belajar siswa, yaitu : 
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a) Memperhatikan penjelasan guru, bertanya pada guru dan 
menjawab pertanyaan guru. 
b) Disiplin selama pembelajaran. 
c) Penggunaan media dan alat peraga. 
d) Mencatat hal-hal penting dalam pembelajaran. 
e) Mengerjakan tugas dengan baik. 
f) Semangat/antusias dalam pembelajaran 
 
2) Aktifitas diskusi kelompok 
a) Ikut andil membentuk kelompok. 
b) Mengeluarkan pendapat. 
c) Bertanya dan menjawab pertanyaan guru atau teman diskusi. 
d) Menghargai pendapat orang lain dan menyampaikan kritik. 
d. Refleksi 
Dalam kegiatan refleksi pembelajaran, peneliti berdiskusi 
dengan supervisor dan teman sejawat mengenai Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah diimplementasikan di kelas pada 
pprose pembelajaran siklus II.. Refleksi Pembelajaran sangat 
diperlukan sebagai upaya untuk mengkaji apa yang telah dan belum 
terjadi,apa yang dihasilkan,mengapa hal tersebut terjadi, dan apa yang 
perlu dilakukan selanjutnya. 
Untuk itu selama proses pembelajaran, observer baik 
supervisor maupun teman sejawat  harus melakukan pengamatan 
secara teliti terhadap interaksi antar siswa, siswa dan bahan ajar, siswa 
guru dan siswa dengan lingkungannnya. 
Adapun hasil dari refleksi adalah : 
1) Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik , hal ini terbukti 
dari keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 
2) Siswa merasa senang ketika mengamati gambar. 
3)  Siswa merespon pertanyaan dan tugas dari guru dengan baik . 
4) Masih ada siswa yang kurang aktif dalam diskusi. 
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5) Masih ada siswa yang ragu-ragu dalam mendeskripsikan hewan 
Hal-hal yang perlu dilaksanakan untuk menindaklanjuti hasil 
refleksi adalah : 
4) Guru harus senantiasa mengkondisikan siswa agar siap melakukan 
aktivitas belajar. 
5) Pertanyaan yang bersifat umum lebih dahulu baru ke  individu 
supaya semua siswa aktif berfikir. 
6) Guru lebih intensif dalam  motivasi  siswa untuk berani menyatakan 
gagasan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. KESIMPULAN 
      Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil simpulan  : 
1. Penggunaan model kooperatif jigsaw pada pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan kemampuan mendeskripsikan system tata surya pada siswa 
kelas VI ,SD Negeri Langgen, kecamatan Talang, kabupaten Tegal, Tahun 
Pelajaran 2009/2010. 
2. Dengan Penggunaan model kooperatif jigsaw pada pembelajaran IPA, 
kompetensi dasar  mendeskripsikan system tata surya hasil belajar siswa 
semakin meningkat .  
B.  SARAN 
Berdasarkan  hasil penelitian, saran yang dapat peneliti sampaikan adalah : 
1. Perencanaan Pembelajaran sangat mutlak diperlukan sebelum proses 
pembelajaran. 
2. Pemahaman terhadap karakteristik peserta didik dapat membantu guru 
dalam proses pembelajaran. 
3. Guru harus memiliki kemampuan dalam menganalisa masalah di kelas 
untuk selanjutnya mencari solusi. 
4. Sesuai karakteristik siswa SD, guru harus mampu menciptakan kondisi 
belajar yang menyenangkan agar siswa lebih tertarik dalam belajar. 
5. Alat peraga sangat dibutuhkan untuk menarik perhatian siswa dan 
menghindari verbalisme. 
6. Guru harus mampu menumbuhkan minat  dan motivasi belajar siswa. 
7. Penilaian baik  proses maupun akhir pembelajaran harus dilakukan untuk 
mengetahui tingkat pencapaian kompetensi. 
8. Setiap akhir proses pembelajaran harus diadakan tindak lanjut. 
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